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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh 

jumlah komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, dan kompleksitas 

perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu laporan keuangan tahunan pada tahun 2016-2019. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah audit report lag. Variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah 

komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, dan kompleksitas 

perusahaan. 

Penelitian ini diolah dengan menggunakan Statistical Package for The 

Social Sciences (SPSS) versi 21. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa jumlah komite audit 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag, kepemilikan publik berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

audit report lag, sedangkan kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap 

audit report lag. 

 

Kata Kunci: Jumlah Komite Audit, Kepemilikan Publik, Ukuran Perusahaan, 

Kompleksitas Perusahaan, Audit Report Lag. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia usaha saat ini banyak sekali perusahaan yang telah go public. 

Perusahaan-perusahaan ini membuka diri bagi para investor untuk dapat 

menanamkan modalnya berupa saham publik. Dengan adanya modal dari investor 

maka perusahaan dapat memaksimalkan hasil usahanya sehingga perusahaan terus 

berkembang. Perusahaan go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan 

laporan keuangannya ke publik agar investor dapat membuat keputusan. Laporan 

keuangan perlu diaudit oleh auditor independen sebelum disampaikan ke publik. 

Untuk mendapatkan modal investor, perusahaan perlu kepercayaan dari para 

investor. Kepercayaan investor merupakan suatu hal yang penting dalam dunia 

usaha terutama perusahaan go public. Investor memiliki peranan yang penting bagi 

perusahaan go public karena dengan adanya investor, perusahaan mendapat modal 

untuk memaksimalkan hasil usahanya. Investor dalam mengambil keputusan 

melihat sisi laporan keuangan dari perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang 

transparan dan tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya akan lebih 

mudah mendapat kepercayaan investor. Berbeda halnya bila dalam menyampaikan 

laporan keuangan perusahaan terlalu lama sehingga menyebabkan kepercayaan 

investor menjadi turun.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah membuat peraturan yang berkaitan 

dengan penyampaian laporan keuangan yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
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Keuangan Nomor/POJK.04/20 tentang Laporan Tahunan Emitem Atau Perusahaan 

Publik. Dalam aturan tersebut mewajibkan perusahaan go public yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan dan 

disertai dengan laporan auditor independen kepada OJK paling lambat 4 (empat) 

bulan setelah tahun buku berakhir. Perusahaan akan dikenakan sanksi oleh OJK 

dengan peraturan yang berlaku apabila terlambat menyampaikan laporan 

keuangannya. 

Audit report lag menurut Aryati (2015) adalah jangka waktu yang 

dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan tugasnya terhitung mulai tanggal tutup 

buku sampai tanggal opini pada laporan auditor independen. Kasus audit report lag 

sering terjadi pada perusahaan dari berbagai sektor. Hal ini dapat dilihat dari banyak 

kasus audit report lag setiap tahunnya yang dialami oleh perusahaan-perusahaan 

go public. Pada tahun 2016 terdapat 17 emitem yang terkena sanksi pemberhentian 

sementara (suspensi) dari Bursa Efek Indonesia (BEI) karena belum menyampaikan 

laporan keuangan auditan per 31 Desember 2016 (detik.com, 2017). Dilansir dari 

cnbcindonesia.com (2018) pada tahun 2017, BEI melakukan pemberhentian 

sementara pada 10 emitem yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan 

ke regulator bursa. Pada tahun 2018, Bursa Efek Indonesia (BEI) telah 

memberhentikan 10 (sepuluh) emitem terkait dengan tunggakan kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan (indopremier.com, 2018). Pada tahun 2019 ada 

sebanyak 24 (dua puluh empat)  emitem yang terdaftar di BEI yang mendapatkan 

sanksi karena belum menyampaikan laporan keuangannya. Semakin lama 

perusahaan menyampaikan laporan keuangannya maka akan berakibat pada 
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hilangnya sisi dari laporan keuangan yang digunakan oleh investor dalam 

mengambil keputusan. Ini akan menyebabkan menghilangnya kepercayaan dari 

investor sehingga berdampak pada turunnya harga jual saham perusahaan di pasar 

modal. Apabila perusahaan lama dalam menyelesaikan penyusunan laporan 

keuangannya, maka membuat auditor lama untuk menyelesaikan laporan auditnya 

sehingga dapat menyebabkan audit report lag menjadi panjang. 

Audit report lag disebabkan karena banyak faktor, salah satunya jumlah 

komite audit. Komite audit menurut Arens (2008) merupakan beberapa orang yang 

dipilih oleh dewan direksi perusahaan untuk membantu auditor agar independen 

dari manajemen. Komite audit biasanya terdiri dari tiga hingga tujuh orang dan 

bukan dari manajemen perusahaan. Tugas dari komite audit secara garis besar 

adalah untuk melakukan pengawasan yang dalam hal ini mencangkup sistem 

pengendalian internal, efektivitas dari fungsi audit internal dan kualitas dari 

pelaporan keuangan perusahaan. 

Selain jumlah komite audit, kepemilikan publik juga berpengaruh pada 

audit report lag. Menurut Wijayanti (2009) kepemilikan publik memiliki arti saham 

yang dimiliki oleh publik yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan 

perusahaan. Dengan adanya kepemilikan publik mendorong manajemen untuk 

segera menyelesaikan tugasnya agar dapat mempublikasikan laporan keuangannya. 

Terdapat faktor lain yang dapat berpengaruh pada audit report lag yaitu 

ukuran perusahaan. Menurut Rochimawati (2012) ukuran perusahaan merupakan  
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ukuran untuk mengukur seberapa besar suatu perusahaan yang dapat dilihat dari 

beberapa faktor yaitu, total aset, total penjualan, nilai buku perusahan, dll.  

Selanjutnya kompleksitas perusahaan dapat berpengaruh terhadap audit 

report lag. Menurut Suwardjono (2014) penggabungan usaha oleh dua perusahaan 

disebut kompleksitas perusahaan. Waktu auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dipengaruhi oleh tingkat kompleksitas perusahaan yang bergantung 

pada jumlah dan unit cabang perusahaan (Lestari, 2015). 

Penelitian sebelumnya oleh Sari (2017), komite audit berpengaruh positif 

terhadap audit report lag, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit 

report lag, kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap audit report lag, dan 

penerapan IFRS berpengaruh positif terhadap audit report lag. Selanjutnya menurut 

penelitian dari Abadi (2017), hasil menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit report lag, sedangkan kompleksitas perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Selanjutnya menurut penelitian 

Rachmawati (2019), hasil penelitian menunjukan bahwa komite audit berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag, sedangkan kompleksitas perusahaan berpengaruh 

positif terhadap audit report lag. Selanjutnya menurut penelitian dari Haryani dan 

Wiratmaja (2014) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag, komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, penerapan IFRS 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag, dan kepemilikan publik berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Selanjutnya penelitian menurut Murdiono (2017) 

hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
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audit report lag, sedangkan kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel jumlah komite audit, 

kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan kompleksitas perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan periode 4 (empat) tahun dan lebih update yaitu tahun 2016-2019 

dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul Pengaruh 

jumlah komite audit, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan 

kompleksitas perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Setelah melihat dari latar belakang yang ada maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah jumlah komite audit berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2019? 

2. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2019? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2019? 

4. Apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-

2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kembali penelitian antara pengaruh 

jumlah komite audit, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan kompleksitas 

perusahaan terhadap audit report lag. Selain itu, penelitian ini memilih objek pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2019 yang berbeda dengan penelitian sebelumnya agar memperoleh 

hasil yang bisa digeneralisasi. 
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1.4 Manfaat  Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1. Kontribusi Teori 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

membuktikan bukti empiris mengenai pengaruh jumlah komite audit, kepemilikan 

publik, ukuran perusahaan, dan kompleksitas perusahaan terhadap audit report lag 

1.4.2. Kontribusi Praktik 

1. Untuk Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Penelitian ini berguna bagi auditor dan KAP dalam melaksanakan tugas 

auditnya dengan mempertimbangkan dan mengendalikan faktor-faktor tersebut 

sehingga audit report lag dapat ditekan. 

2. Untuk Bidang Akademisi 

Sebagai bahan refrensi bagi peneliti lainnya yang ingin melakukan 

pengembangan penelitian yang sama. 

3. Untuk Peneliti 

Penelitian ini digunakan untuk penerapan ilmu yang diperoleh dari bangku 

kuliah. Disamping itu untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh jumlah 

komite audit, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan kompleksitas 

perusahaan terhadap audit report lag. 
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BAB II 

DASAR TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1  Teori Agency 

 Konsep yang mendeskripsikan tentang suatu hubungan antara prinsipal dan 

agen disebut Teori Agency (Supriyono, 2018). Teori Agency menjelaskan tentang 

pentingnya pemegang saham atau investor (principle) dalam memberikan tugas 

untuk pengelolaan perusahaan kepada agen yang lebih mengerti dalam menjalankan 

bisnis perusahaan. Sementara investor bertugas untuk memonitor dan mengawasi 

perusahaan yang dikelola oleh manajemen. 

 Dalam audit, teori agency juga dapat diterapkan yaitu investor berperan sebagai 

principle dan pihak perusahaan berperan sebagai agen. Dimana investor 

mempunyai peran sebagai pemodal yang menanamkan sahamnya dan berpengaruh 

pada kinerja perusahaan. Karena perusahaan telah mendapatkan modal dari 

investor, maka perusahaan mempunyai kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan yang baik 

dan bisa dipercaya oleh investor adalah laporan keuangan yang sudah melalui 

proses pengauditan. Auditor membutuhkan waktu dalam melakukan proses 

penyelesaian audit laporan keuangan, apabila proses penyelesaian audit laporan 

keuangan tersebut lama maka audit report lag akan semakin panjang. 
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2.2 Teori Sinyal 
 

  Teori Sinyal merupakan teori yang membahas tentang pentingnya informasi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan bagi pihak investor atau luar perusahaan. 

Informasi merupakan hal yang penting bagi investor karena dengan informasi, 

maka investor dapat mengambil suatu keputusan investasi yang berdasarkan pada 

keterangan dan catatan tentang keadaan masa lalu atau masa yang akan datang suatu 

perusahaan. Informasi yang lengkap, akurat, relevan dan tepat waktu sangat 

diperlukan investor dalam pengambilan keputusan. 

  Menurut Hartono (2012) informasi yang diumumkan perusahaan dapat 

memberi sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Apabila 

pengumuman bernilai hal yang positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada 

saat pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Sinyal dari perusahaan sangat 

penting bagi pengguna laporan keuangan. Perusahaan yang memberi sinyal positif  

akan memperpendek audit report lag karena perusahaan cenderung tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya. Berbeda dengan perusahaan yang 

memberi sinyal negatif yang akan berakibat investor berfikir ulang untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 

 

2.3 Laporan Keuangan 

  Laporan keuangan adalah hasil siklus akuntansi yang terdiri dari pencatatan, 

penggolongan, peringkasan, pelaporan dan analisa data keuangan dari suatu 

perusahaan atau entitas (Haryono, 2011). Ada beberapa tujuan dari laporan 

keuangan menurut PSAK 1 (2019) yaitu untuk menginformasikan tentang kinerja 
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keuangan, posisi keuangan, dan arus kas perusahaan sehingga informasi tersebut 

bermanfaat untuk pengguna laporan keuangan untuk pembuatan keputusan. 

Dengan laporan keuangan maka dapat menjadi suatu bukti dari penggunaan sumber 

daya oleh manajemen. 

 

2.3.1 Komponen Laporan Keuangan 

  Menurut PSAK 1 (2019) ada beberapa komponen dari laporan keuangan 

yaitu: 

1. Laporan keuangan akhir periode. 

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif selama periode. 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 

4. Laporan arus kas selama periode. 

5. Catatan atas laporan keuangan. 

 Dalam pengambilan keputusan, pengguna perlu laporan keuangan yang sudah 

melalui proses pengauditan. 

2.4 Audit Report Lag 

  Audit report lag menurut Aryati (2015) adalah jangka waktu yang 

dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan tugasnya terhitung mulai tanggal tutup 

buku sampai tanggal opini pada laporan auditor independen. Tanggal pada laporan 

auditor independen merupakan tanggal ketika auditor telah memperoleh bukti yang 

cukup dan tepat yang mendasari opini auditor atas laporan keuangan. Semakin lama 

rentang audit report lag maka waktu untuk publikasi akan semakin tidak tepat. 

Ketepatan waktu penting dalam penyajian laporan keuangan karena itu merupakan 
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syarat keandalan dan relevansi, akan tetapi sering terjadi kendala pada ketepatan 

waktu pelaporan ini. 

Pengukuran variabel ini menggunakan kuantitatif dalam jumlah hari. Audit report 

lag dapat dihitung menggunakan rumus : 

Audit report lag = Tanggal penutupan buku  – Tanggal penerbitan laporan 

audit 

 

2.5 Komite Audit  

2.5.1 Definisi Komite Audit 

  Di Indonesia perusahaan go public  diwajibkan untuk membentuk komite 

audit. Komite audit ini dibentuk oleh dewan komisaris yang disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan dan regulasi yang berlaku. Komite audit membantu dewan 

komisaris secara efektif dalam melaksanakan tanggung jawab dan wewenangnya. 

 Menurut Arens (2008) komite audit merupakan beberapa orang yang dipilih 

oleh dewan direksi perusahaan untuk membantu auditor agar independen dari 

manajemen. Komite audit biasanya terdiri dari tiga hingga tujuh orang dan bukan 

dari manajemen perusahaan. Tugas dari komite audit secara garis besar adalah 

untuk melakukan pengawasan yang dalam hal ini mencangkup sistem pengendalian 

internal, efektivitas dari fungsi audit internal dan kualitas dari pelaporan keuangan 

perusahaan. 
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2.5.2 Peranan Komite Audit 

  Peranan komite audit menurut Komite National Good Corporate 

Govarnance (KNGCG, 2002) salah satunya untuk pelaporan keuangan. Dalam hal 

pelaporan keuangan ini peran dan tanggungjawab komite audit adalah : 

1. Melakukan pengawasan dalam proses pelaporan keuangan serta mengawasi 

agar standar dan kebijaksanaan keuangan dapat terpenuhi. 

2. Memeriksa kembali laporan keuangan agar sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan secara konsisten. 

3. Mengawasi audit eksternal laporan keuangan dan menilai kewajaran yang 

diajukan oleh auditor eksternal. 

 

2.5.3 Struktur Komite Audit 

  Struktur komite audit telah diatur didalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55/POJK.04/2015 yang berisikan tentang Pembentukan Dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit sebagai berikut : 

1. Komite audit dibentuk dan bertanggung jawab pada dewan komisaris serta 

membantu tugas dan fungsi dewan komisaris. 

2. Komisaris Independen merupakan Dewan Komisaris dari luar perusahaan dan 

memenuhi persyaratan dari POJK ini. 

  

 Persyaratan anggota komite audit juga diatur dalam POJK Nomor 

55/POJK.04/2015 sebagai berikut : 
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1. Seorang komite audit wajib memiliki integritas, kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman yang tinggi sesuai dengan bidangnya dan mampu untuk 

berkomunikasi dengan baik. 

2. Seorang komite audit wajib untuk memahami laporan keuangan dan bisnis dari 

perusahaan, proses audit, manajemen resiko, dan perundang – undangan terkait 

Pasar Modal dan lainnya. 

3. Wajib mengikuti kode etik yang ditetapkan perusahaan. 

4. Bersedia meningkatkan kompetensi. 

5. Wajib memiliki anggota yang berpengalaman dan memiliki latar belakang di 

bidang akuntansi dan keuangan. 

6. Bukan orang dari Kantor Akuntan Publik (KAP), Kantor Konsultan Hukum, 

Kantor Jasa Penilaian Publik atau lainnya pada perusahaan yang bersangkutan 

dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir. 

7. Bukan orang yang memiliki wewenang dan tanggungjawab untuk memimpin, 

merencanakan, mengendalikan atau mengawasi kegiatan dari perusahaan dalam 

waktu 6 (enam) bulan terakhir kecuali komisaris independen. 

8. Tidak memiliki saham pada perusahaan tersebut. 

9. Jika komite audit memperoleh saham yang terkait dengan emitem karena suatu 

peristiwa hukum, maka wajib untuk dialihkan ke pihak lain dalam waktu 6 

(enam) bulan setelah mendapat saham tersebut.  

10. Komite audit tidak boleh memiliki hubungan afiliasi dengan Dewan Komisaris, 

Direksi, atau Pemegang Saham Utama Perusahaan. 



14 
 

 

11. Tidak memiliki hubungan usaha yang baik berkaitan dengan kegiatan usaha 

perusahaan. 

 

2.6 Kepemilikan Publik 

  Kepemilikan publik merupakan presentase kepemilikan saham publik yang 

tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan (Wijayanti, 2009). 

Perusahaan memiliki tujuan agar nilai perusahaan menjadi baik sehingga 

diperlukan pendanaan yang baik dari internal maupun ekternal. 

 Pendanaan eksternal diperoleh salah satunya dari saham publik. Kepemilikan 

saham yang dimiliki publik umumnya akan bertindak sebagai pihak untuk 

memonitor perusahaan. Kepemilikan publik diatas 5% maka dapat mengindikasi 

kemampuannya untuk memonitor manajemen perusahaan. Kepemilikan publik 

yang besar dapat membuat aktiva perusahaan menjadi efisien karena dapat 

bertindak sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan manajemen. 

2.7 Ukuran Perusahaan 

  Menurut Rochimawati (2012) ukuran perusahaan merupakan ukuran untuk 

mengukur seberapa besar suatu perusahaan yang dapat dilihat dari beberapa faktor 

yaitu, total aset, total penjualan, nilai buku perusahan, dll. 

Ukuran Perusahaan dibagi menjadi tiga kategori oleh Machfoedz (2010) : 

1. Perusahaan Besar 

 Dapat dikategorikan sebagai perusahaan besar apabila perusahaan memiliki 

kekayaan bersih termasuk tanah dan bangunan sebesar Rp. 10 Milyar dan 

memiliki hasil penjualan sebesar Rp. 50 Milyar per tahun. 
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2. Perusahaan Menengah  

 Perusahaan dengan kekayaan bersih termasuk tanah dan bangunan sebesar Rp. 

1 – 10 Milyar dan memiliki hasil penjualan sebesar Rp. 1 Milyar dan kurang 

dari Rp. 50 Milyar per tahun dapat dikategorikan sebagai perusahaan 

menengah. 

3. Perusahaan Kecil 

 Perusahaan yang memiliki kekayaan bersih termasuk tanah dan bangunan 

sebesar Rp. 200 juta dan memiliki hasil penjualan sebesar min Rp. 1 Milyar 

per tahun dapat dikategorikan sebagai perusahaan kecil. 

  

 Total aset perusahaan dapat memperlihatkan kekayaan yang dimiliki 

perusahaan sedangkan jumlah pendapatan perusahaan menggambarkan hasil yang 

didapat perusahaan dalam satu periode. 

Ukuran Perusahaan dapat diukur dengan rumus :  

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

 

2.8 Kompleksitas Perusahaan 

  Kompleksitas Perusahaan menurut Suwardjono (2014) adalah 

penggabungan usaha yang dilakukan oleh dua perusahaan. Ketika perusahaan 

semakin berkembang dan mengalami peningkatan dalam kegiatan operasinya, 

maka perusahaan cenderung akan melakukan perluasan usaha dengan mendirikan 

anak perusahaan. Anak perusahaan merupakan sebuah perusahaan yang 

dikendalikan oleh perusahaan induk karena sebagian atau seluruh modalnya 
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dimiliki oleh perusahaan induk (Immanuel, 2014). Perluasan usaha dapat dilakukan 

secara internal dan eksternal. Perluasan internal dilakukan apabila perusahaan 

tersebut mendirikan perusahaan yang baru atau memperluas perusahaan yang sudah 

ada. Sedangkan perluasan eksternal dilakukan dengan menggabungkan kegiatan 

operasionalnya dengan perusahaan lain yang sudah ada sebelumnya (Sudana, 

2015). 

 Penggabungan usaha dapat dilakukan dengan beberapa cara : 

1. Merger 

Penggabungan dua usaha dengan ukuran yang berbeda yaitu perusahaan 

kecil melebur ke perusahaan yang besar. 

2. Konsolidasi 

Penggabungan dua usaha dengan ukuran perusahaan yang sama menjadi 

satu perusahaan baru. 

3. Akuisisi 

Penggabungan dua usaha dimana akuisitor membeli saham perusahaan yang 

akan diakuisisi sehingga pengendalian perusahaan yang diakuisisi 

berpindah pada akuisitor. Akan tetapi keduanya tetap beroperasi sendiri-

sendiri sebagai badan hukum yang berdiri sendiri. 

 Perusahaan induk dan anak tidak selalu beroperasi dilokasi yang sama dan 

menjalankan bisnis yang sama karena perusahaan induk dan anak merupakan 

entitas yang terpisah (Immanuel, 2014). Kompleksitas perusahaan dapat dilihat dari 

seberapa banyak anak perusahaan yang dimiliki. 
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2.9 Kerangka Konseptual 

2.9.1 Hubungan Jumlah Komite Audit dengan Audit Report Lag 

  Berdasarkan peraturan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengharuskan 

perusahaan memiliki komite audit minimal beranggotakan 3 (tiga) orang. Komite 

audit ini dibentuk oleh dewan komisaris yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan dan regulasi yang berlaku. Komite audit itu sendiri memiliki tugas 

untuk mengevaluasi hasil audit guna menilai kelayakan dan sistem pengendalian 

internal dalam perusahaan termasuk didalamnya untuk mengawasi proses 

penyusunan laporan keuangan. Menurut Faishal (2015) Komite audit yang 

memiliki banyak anggota dapat lebih memudahkan perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangannya karena fungsi pengawasan dari komite audit 

yang lebih efektif. Semakin banyak anggota dalam komite audit, maka audit report 

lag menjadi lebih pendek. Agar laporan keuangan perusahaan dapat selesai dengan 

tepat waktu dan segera diserahkan ke OJK, maka diperlukan fungsi dan peranan 

yang baik dari komite audit sehingga dapat berjalan dengan efektif. 

 

 

2.9.2 Hubungan Kepemilikan Publik dengan Audit Report Lag 

  Kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik memiliki pengaruh pada 

perusahaan karena pasar akan menilai kinerja dan ketaatan dari perusahaan pada 

peraturan yang berlaku. Kepemilikan publik juga mengawasi kegiatan perusahaan 

sehingga segala tindakan yang dilakukan perusahaan dapat dipantau. Audit report 
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lag dapat memberikan indikasi ketepatan perusahaan dalam menyampaikan laporan 

keuangannya ke publik. Apabila terdapat keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan, maka dapat diindikasi bahwa terdapat masalah dalam laporan keuangan 

perusahaan sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit 

(Febrianty, 2011). Perusahaan memiliki tujuan agar nilai perusahaan menjadi baik 

sehingga diperlukan pendanaan yang baik dari internal maupun eksternal. Dengan 

adanya kepemilikan dari luar yang besar, maka akan memberikan pengaruh bagi 

perusahaan agar auditor segera menyelesaikan tugasnya sehingga laporan keuangan 

perusahaan dapat segera dipublikasikan ke publik. 

 

2.9.3 Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Audit Report Lag 

  Ukuran perusahaan dapat menyebabkan audit report lag. Semakin besar 

perusahaan maka total aset yang dimiliki perusahaan tersebut juga besar. Menurut 

Ajmi (2008) perusahaan besar memiliki total aset yang besar cenderung dapat 

mempertahankan kualitas laporan keuangannya. Kualitas laporan keuangan yang 

baik dapat memperpendek audit report lag. Perusahaan yang besar memiliki sistem 

pengendalian yang baik sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam menyusun 

laporan keuangan dan membuat auditor menjadi lebih mudah dalam mengaudit 

laporan keuangan. Oleh sebab itu, semakin besar suatu perusahaan maka audit 

report lag perusahaan tersebut semakin pendek dengan kata lain perusahaan 

tersebut akan lebih cepat untuk mempublikasikan laporan keuangannya ke publik. 

 



19 
 

 

2.9.4 Hubungan Kompleksitas Perusahaan dengan Audit Report Lag 

  Kompleksitas perusahaan merupakan penggabungan usaha yang dilakukan 

oleh dua perusahaan (Suwardjono, 2014). Perusahaan yang melakukan perluasan 

usaha akan mendirikan anak perusahaan. Anak perusahaan turut atau sepenuhnya 

dikendalikan oleh perusahaan induk karena sebagian atau seluruh modalnya 

dimiliki oleh perusahaan induk. Kompleksitas perusahaan dapat dilihat dari berapa 

banyaknya anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki banyak anak perusahaan membuat auditor memerlukan waktu yang lebih 

lama dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga membuat audit report lag 

menjadi panjang. 

 

2.10 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang menggunakan variabel independen komite audit, 

kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan kompleksitas perusahaan, serta 

variabel dependen audit report lag pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Penelitian terdahulu oleh Sari (2017) dengan judul Pengaruh Komite Audit, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, Sistem Pengendalian Internal, Dan 

Penerapan  International Financial Reporting Standards  (IFRS) Terhadap Audit 

report lag menggunakan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI periode 

2012-2015. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komite audit berpengaruh 

positif terhadap audit report lag, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

audit report lag, kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap audit report lag, 

dan penerapan IFRS berpengaruh positif terhadap audit report lag. 
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Penelitian terdahulu oleh Abadi (2017) dengan judul Pengaruh Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Kompleksitas Operasi Perusahaan dan Reputasi KAP 

Terhadap Audit Report Lag menggunakan studi empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode 2013-2015. Hasil menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag, sedangkan 

kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Penelitian terdahulu oleh Rachmawati (2019) dengan judul Pengaruh Financial 

Distress, Komite Audit, Kompleksitas Operasi Perusahaan, dan Pergantian Auditor 

Terhadap Audit Report Lag dengan menggunakan Perusahaan Sektor Keuangan 

yang Terdaftar di BEI periode 2013-2018. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sedangkan 

kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. 

Penelitian terdahulu oleh Haryani dan Wiratmaja (2014) dengan judul 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Penerapan  International Financial 

Reporting Standards Dan Kepemilikan Publik Pada Audit report lag menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2014. Hasil 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada audit report lag, 

komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, penerapan IFRS 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag, dan kepemilikan publik berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. 

 Penelitian terdahulu oleh Murdiono (2017) dengan judul Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas Operasi, dan Ukuran KAP 
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Terhadap Audit Report Lag menggunakan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2013-2015 sebagai objek penelitian. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan 

kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
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Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliti Variabel Objek 

Penelitian 

Alat Uji Hasil 

Sari (2017) Variabel 

Independen : 

X1 = Komite 

Audit 
X2 = Ukuran 

Perusahaan 

X3 = 
Kepemilikan 

Publik 

X4 = Sistem 

Pengendalian 
Internal 

X5 = Penerapan  

International 
Financial 

Reporting 

Standards  
Variabel 

Dependen : 

Y = Audit report 

lag 

Perusahaan 

manufaktur 

yang 

terdaftar di 
BEI periode 

2012-2015. 

Penelitian ini 

menggunakan 

alat uji analisis 

regresi 
berganda. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa komite 
audit 

berpengaruh 

negatif 
terhadap audit 

report lag, 

sedangkan 

ukuran 
perusahaan 

berpengaruh 

negatif 
terhadap audit 

report lag, 

kepemilikan 
publik 

berpengaruh 

negatif 

terhadap audit 
report lag, 

sistem 

pengendalian 
internal 

berpengaruh 

negatif 
terhadap audit 

report lag, dan 

penerapan 

IFRS 
berpengaruh 

positif 

terhadap audit 
report lag. 

Abadi (2017) Variabel 

Independen : 

X1 = 
Profitabilitas 

X2 = Ukuran 

Perusahaan 
X3 = 

Kompleksitas 

Studi 

empiris pada 

Perusahaan 
Manufaktur 

yang 

terdaftar di 
BEI tahun 

2013-2015 

Penelitian ini 

menggunakan 

alat uji analisis 
regresi 

berganda. 

Hasil 

menunjukan 

bahwa ukuran 
perusahaan 

berpengaruh 

positif 
terhadap audit 

report lag, 
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Operasi 

Perusahaan 

X4 = Reputasi 
KAP 

Variabel 

Dependen : 

Y = Audit report 
lag 

 sedangkan 

kompleksitas 

operasi 
perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 
report lag. 

 

Rachmawati 
(2019) 

Variabel 

Independen : 

X1 = Financial 

Distress 

X2 = Komite 
Audit 

X3 = 

Kompleksitas 
Operasi  

Perusahaan 

X4 = Pergantian 
Auditor 

 

Variabel 

Dependen : 

Y = Audit Report 

Lag 

Perusahaan 
Sektor 

Keuangan 

yang 

Terdaftar di 
BEI periode 

2013-2018. 

Penelitian ini 
menggunakan 

alat uji analisis 

regresi 

berganda. 

Hasil 
penelitian 

menunjukan 

bahwa komite 

audit 
berpengaruh 

negatif 

terhadap audit 
report lag, 

sedangkan 

kompleksitas 
operasi 

perusahaan 

berpengaruh 

positif 
terhadap audit 

report lag. 

Haryani dan 
Wiratmaja 

(2014) 

Variabel 

Independen : 

X1 = Ukuran 

Perusahaan 

X2 = Komite 
Audit 

X3 = Penerapan  

International 
Financial 

Reporting 

Standards  
X4 = 

Kepemilikan 

Publik  

Variabel 

Dependen : 

Y = Audit report 

lag 

Perusahaan 
Manufaktur 

yang 

Terdaftar di 

BEI periode 
2008-2011. 

Penelitian ini 
menggunakan 

alat uji analisis 

regresi 

berganda. 

Hasil 
penelitian 

menunjukan 

bahwa ukuran 

perusahaan 
berpengaruh 

negatif pada 

audit report 
lag, komite 

audit 

berpengaruh 
negatif 

terhadap audit 

report lag, 

penerapan 
IFRS tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 
report lag, dan 

kepemilikan 

publik 

berpengaruh 
negatif 
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Sumber:penelitian terdahulu 

 

2.11 Pengembangan Hipotesis 

2.11.1 Pengaruh Jumlah Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 

  Agar laporan keuangan perusahaan dapat selesai dengan tepat waktu dan 

segera diserahkan ke OJK, maka diperlukan fungsi dan peranan yang baik dari 

komite audit. Tugas komite audit yaitu untuk memonitor perencanaan dan 

pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit dalam proses menyusun laporan 

keuangan. Berdasarkan peraturan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengharuskan perusahaan memiliki komite audit minimal beranggotakan 3 (tiga) 

orang. Komite audit ini dibentuk oleh dewan komisaris yang disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan dan regulasi yang berlaku. Komite audit yang memiliki 

banyak anggota dapat lebih memudahkan perusahaan dalam menyampaikan 

laporan keuangannya karena fungsi pengawasan dari komite audit yang lebih 

efektif. Menurut Faishal (2015) Semakin banyak anggota dalam komite audit, maka 

terhadap audit 

report lag. 

Murdiono 
(2017) 

Variabel 

Independen : 

X1 = Ukuran 

Perusahaan 

X2 = 
Profitabilitas  

X3 = Leverage 

X4 = 
Kompleksitas 

Operasi 

X5 = Ukuran 

KAP 
Variabel 

Dependen : 

Y = Audit Report 
Lag 

Perusahaan 
Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI periode 
2013-2015. 

Penelitian ini 
menggunakan 

alat uji analisis 

regresi 

berganda 

Hasil 
penelitian 

menunjukan 

bahwa ukuran 

perusahaan 
tidak 

berpengaruh 

terhadap audit 
report lag, dan 

kompleksitas 

operasi tidak 

berpengaruh 
terhadap audit 

report lag. 
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audit report lag menjadi lebih pendek. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

oleh Haryani dan Wiratmaja (2014) yang menunjukan komite audit berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Maka hipotesis yang diajukan untuk diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

HA1 :Jumlah Komite Audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

2.11.2 Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Audit Report Lag 

  Kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik memiliki pengaruh pada 

perusahaan karena pasar akan menilai kinerja dan ketaatan dari perusahaan pada 

peraturan yang berlaku. Audit report lag dapat memberikan indikasi ketepatan 

perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya ke publik. Investor yang 

mengindikasi adanya keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan 

berpengaruh pada pengambilan keputusan yang akan datang. Apabila terdapat 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan, maka dapat diindikasi bahwa 

terdapat masalah dalam laporan keuangan perusahaan sehingga auditor 

memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit (Febrianty, 2011). 

Dengan adanya kepemilikan dari luar yang besar, maka akan memberikan pengaruh 

bagi manajemen perusahaan agar menginginkan auditor untuk segera 

menyelesaikan tugasnya sehingga dapat mempublikasikan laporan keuangannya ke 

publik. Hal ini sependapat dengan penelitian dari Sari (2017) dan Haryani dan 

Wiratmaja (2014) yang menunjukan bahwa kepemilikan publik berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Maka hipotesis yang diajukan untuk diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

HA2 :Kepemilikan Publik berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
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2.11.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 

  Besar kecilnya perusahaan memiliki kompleksitas operasional dan 

intensitas transaksi yang berbeda. Semakin besar perusahaan maka semakin besar 

pula nilai aktiva perusahaan yang membuat audit report lag semakin pendek. 

Menurut Ajmi (2008) perusahaan yang besar akan lebih mudah dalam 

mempertahankan kualitas dari laporan keuangannya. Perusahaan yang besar 

memiliki sistem pengendalian yang baik sehingga dapat meminimalkan kesalahan 

dalam menyusun laporan keuangan dan membuat auditor menjadi lebih mudah 

dalam mengaudit laporan keuangan. Perusahaan yang besar cenderung lebih cepat 

untuk mempublikasikan laporan keuangannya ke publik daripada perusahaan yang 

kecil karena kualitas laporan keuangan yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

dari Sari (2017) dan Haryani dan Wiratmaja (2014) menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Maka hipotesis yang 

diajukan untuk diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

HA3 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

2.11.4 Pengaruh Kompleksitas Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 

  Ukuran rumit tidaknya klien yang akan diaudit dapat dilihat dari banyaknya 

anak perusahaan yang dimiliki klien. Perusahaan yang memiliki anak perusahaan 

diwajibkan untuk mengkonsolidasi laporan keuangannya. Auditor memerlukan 

waktu untuk mengaudit laporan konsolidasi sehingga membuat ruang lingkup audit 

menjadi luas dan berdampak pada waktu auditor mengaudit laporan keuangan. 

Menurut Asri (2013) kompleksitas yang tinggi akan menyebabkan audit report lag 
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menjadi panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Rochimawati (2019) yang 

menunjukan kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report 

lag. Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang diajukan untuk diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

HA4 :Kompleksitas Perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh 

jumlah komite audit, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan kompleksitas 

perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Menurut penelitian yang sudah 

dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut: 

1. Jumlah komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag dengan 

nilai koefisien regresi sebesar -0,716 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 

sehingga menunjukan hasil yang sama dengan hipotesis 1. Dengan 

demikian Ha1 diterima. 

2. Kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap audit report lag dengan 

nilai koefisien regresi sebesar -0,457 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 

sehingga menunjukan hasil yang sama dengan hipotesis 2. Dengan 

demikian Ha2 diterima. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag dengan 

nilai koefisien regresi sebesar -1,707 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

sehingga menunjukan hasil yang sama dengan hipotesis 3. Dengan 

demikian Ha3 diterima. 

4. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag 

dengan nilai regresi sebesar 0,224 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 
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sehingga menunjukan hasil yang sama dengan hipotesis 4. Dengan 

demikian Ha4 diterima. 

5.2 Implikasi 

 Laporan keuangan merupakan informasi yang dapat digunakan oleh 

investor dalam pengambilan keputusannya. Laporan keuangan yang disertai dengan 

laporan audit akan lebih dapat dipercaya oleh investor. Semakin cepat auditor 

memberikan laporan auditnya, maka perusahaan akan lebih cepat dalam 

menerbitkan laporan keuangannya ke publik. Oleh sebab itu jangka waktu auditor 

dalam menyelesaikan tugas auditnya (audit report lag) menjadi penting. 

Perusahaan yang terindikasi memiliki audit report lag yang pendek akan lebih 

dipercaya oleh investor dalam pengambilan keputusan. Maka dari itu, perusahaan 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan audit report lag. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa jumlah komite audit 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Perusahaan dapat memperhatikan 

hasil penelitian tersebut dimana perusahaan yang memiliki jumlah komite audit 

yang banyak akan memudahkan perusahaan dalam menyampaikan laporan 

keuangannya karena fungsi pengawasan dari komite audit yang lebih efektif 

sehingga akan memperpendek audit report lag. Kepemilikan publik berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Auditor dapat lebih memperhatikan perusahaan 

dengan kepemilikan publik yang kecil, karena kepemilikan publik yang kecil 

memungkinkan perusahaan terindikasi audit report lag yang panjang. Ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Auditor dapat lebih 

memperhatikan perusahaan yang kecil karena perusahaan kecil biasanya memiliki 
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sistem pengendalian yang kurang baik dalam menyusun laporan keuangan sehingga 

tingkat kesalahan dalam menyusun laporan keuangan menjadi besar. Sedangkan 

kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. Perusahaan 

dapat memperhatikan hasil penelitian tersebut dimana perusahaan yang memiliki 

banyak entitas anak diharuskan untuk mengkonsolidasikan laporan keuangannya. 

Semakin banyak entitas anak maka auditor perlu untuk mengaudit laporan 

keuangan entitas anak juga sehingga menyebabkan lingkup audit menjadi luas dan 

akan berdampak pada waktu auditor untuk mengaudit laporan keuangan tersebut 

sehingga auditor akan lebih lama dalam menyelesaikan tugasnya.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada proses pengambilan data, terdapat beberapa perusahaan sektor 

pertambangan dalam periode 2016-2019 yang tidak konsisten dalam 

menerbitkan laporan keuangan sehingga mengurangi jumlah sampel 

dalam peneltiian. 

2. Dari hasil 𝑅2 menunjukan bahwa variabel independen dalam penelitian 

ini hanya mempengaruhi variabel dependen sebesar 30,3% dan sisanya 

69,7% dipengaruhi oleh faktor yang lain sehingga dalam penelitian ini 

belum sepenuhnya mencerminkan pengaruh yang signifikan terhadap 

audit report lag. 
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5.4 Saran 

1. Bagi para peneliti selanjutnya agar variabel independen dapat lebih 

diperluas sehingga dapat mengetahui faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi audit report lag. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya dapat mengeneralisasi penelitian ini 

dengan periode tahun yang lebih luas sehingga memberi populasi dan 

sampel yang lebih valid dan rasional. 
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